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ABSTRAK 

Produksi emas di Indonesia dalam sektor pertambangan yaitu 13,16 juta ton/tahun 

dengan potensi sumber dayanya yang mencapai 14.900 juta ton dan cadangan 

sebesar 3.600 juta ton. Pengaplikasian emas secara luas dalam berbagai bidang 

yaitu kecantikan, Kesehatan dan perhiasan menyebabkan meningkatnya upaya 

perolehan emas. Metode alternatif yang dapat digunakan untuk memperoleh 

logam emas yaitu dengan proses adsorpsi dengan material asam humat dari 

gambut.Kalimantan Tengah. Tujuan penelitian ini yaitu memodifikasi asam humat 

dari gambut Kalimantan Tengah dengan proses esterifikasi untuk adsorpsi emas. 

Modifikasi dilakukan dengan menggunakan etanol sebagai pereaksi dan H2SO4 

sebagai katalis. Uji kemampuan adsorpsi dilakukan dengan variasi pH yaitu 1, 2, 

3, 4 dan 5, kemudian dilanjutkan dengan melakukan variasi konsentrasi  yaitu 10, 

15, 20, 25, 30 dan 50 ppm. Hasil karakterisasi adsorben emas berbahan dasar 

asam humat dari gambut menggunakan XRD menunjukkan struktur amorf. Pola 

serapan FTIR menunjukkan adanya vibrasi gugus O-H, C-H alifatik, deformasi C-

H, C=O dan C-O, serta adanya pergeseran serapan pada bilangan gelombang 1704 

– 1712 cm-1 yang menunjukkan vibrasi ikatan C=O dari -COOR untuk sampel 

asam humat teresterifikasi sebagai indikasi keberhasilan proses esterifikasi. Proses 

adsorpsi AuCl4
- oleh adsorben AHE1 secara optimal terjadi pada pH 2 dengan 

persentase removal 69% pada konsentrasi AuCl4
- 50 ppm. 

Kata Kunci: Adsorpsi, asam humat, gambut, larutan AuCl4
-, esterifikasi 
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ABSTRACT 

Gold production in Indonesia's mining sector is 13.16 million tonnes/year, with 

potential resources reaching 14,900 million tonnes and reserves of 3,600 million 

tonnes. The wide application of gold in various fields, such as beauty, health, and 

jewelry, has led to increased efforts to obtain gold. An alternative method that can 

be used to obtain gold metal is by adsorption process with humic acid material 

from Central Kalimantan Peat. This study aimed to modify humic acid from 

Central Kalimantan peat by the esterification process for gold adsorption. The 

modification was carried out using ethanol as a reactant and H2SO4 as a catalyst. 

The adsorption process was carried out with variations in pH, namely 1, 2, 3, 4, 

and 5, then continued with varying concentrations, namely 10, 15, 20, 25, 30, and 

50 ppm. The results of the characterization of esterified humic acid using XRD 

showed an amorphous structure. The FTIR absorption pattern showed the 

vibration of aliphatic O-H, C-H groups, C-H, C=O, and C-O deformations, as well 

as a shift in absorption at wave numbers 1704 – 1712 cm-1, which showed the 

vibration of the C=O bond of -COOR for the esterified humic acid sample as an 

indication of the success of the esterification process. The optimal adsorption of 

AuCL4
- occurs at pH 2 with a removal percentage of 69% using an initial 

concentration of AuCL4
- of 50 ppm. 

Keyword: Adsorption, humic acid, peat, AuCl4
- solution, esterification 
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut. 

a. Hasil karakterisasi adsorben emas berbahan dasar asam humat dari tanah 

gambut menunjukkan struktur amorf, adanya vibrasi gugus O-H, N-H, C-H 

alifatik, deformasi C-H, C=O dan C-O. 

b. Adsorpsi ion emas tertinggi diperoleh menggunakan adsorben AHE1 yang 

memiliki rasio kloroform : air sebesar 1:1 dengan persentase removal ion 

emas sebesar 69%. 

c. Proses adsorpsi emas oleh adsorben AHE1 secara optimal terjadi pada pH 2 

dengan persentase adsorpsi 69%. 

d. Nilai qe atau jumlah adsorbat terserap yang tertinggi terjadi pada konsentrasi 

awal larutan emas (AuCl4
-) sebesar 50 ppm dengan nilai qe sebesar 34,67 

mg/g. Adsorben AHE1 mempunyai kapasitas adsorpsi sebesar 2,077 mg/g 

berdasarkan model isoterm Freundlich (R2 = 0,96223), sehingga memiliki 

interaksi adsorben dan adsorbat berupa lapisan multilayer. 

 

5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya yaitu sebagai berikut. 

a. Melakukan pengkajian mengenai luas permukaan adsorben, waktu kontak dan 

suhu optimum adsorpsi. 

b. Melakukan pengkajian lebih lanjut mengenai kadar ion emas yang direduksi 

menjadi logam emas. 

c. Melakukan pengkajian mengenai kemampuan adsorben untuk digunakan 

kembali (reusability). 
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